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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan-temuan dan hasil analisis perolehan data pada 

bagian sebelumnya penelitian yang berjudul “Pengaruh Manajemen Sarana dan 

Prasarana Pendidikan terhadap Kinerja Mengajar Guru di SMP Negeri Se-

Kecamatan Purwadadi Kabupaten Subang” maka dapat disimpulkan yaitu sebagai 

berikut: 

Gambaran manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SMP Negeri 

Se-Kecamatan Purwadadi Kabupaten Subang berada pada kategori Sangat Baik 

atau Sangat Tinggi. Hal ini berarti bahwa perencanaan, pengadaan, penganggaran, 

pengawasan, pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan sarana dan prasarana 

disekolah telah dilaksanakan sebagaimana mestinya oleh pihak sekolah. Pada 

variabel X, indikator pengawasan menjadi indikator dengan nilai kecenderungan 

sangat baik hal ini menggambarkan bahwa pemeliharaan yang dilakukan oleh 

pihak sekolah sudah sangat baik sehingga sarana dan prasarana yang ada 

disekolah bisa terjaga dan terpelihara dengan baik. Sedangkan nilai 

kecenderungan baik dimiliki oleh indikator pengadaan hal ini menggambarkan 

bahwa proses pengadaan yang dilakukan oleh pihak sekolah belum terlaksana 

sepenuhnya atau belum optimal. 

Gambaran kinerja mengajar guru di SMP Negeri Se-Kecamatan 

Purwadadi Kabupaten Subang berada pada kategori sangat baik. Kinerja mengajar 

guru menjadi tolak ukur ketercapaian antara perencanaan pembelajaran dengan 

hasil yang didapat dengan mendayagunakan sumber daya yang ada, sehingga 

kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Kinerja 

mengajar guru yang dimaksud dalam penelitian ini diukur melalui tiga indikator 

diantaranya: kemampuan merencanakan pengajaran, kemampuan melaksanakan 

pengajaran dan kemampuan mengevaluasi pengajaran. Secara keseluruhan 

indikator pada variabel Y ini berkategori sangat baik dan sudah terealisasikan 

dengan baik pula. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian “Pengaruh Manajemen Sarana 

dan Prasarana Pendidikan terhadap Kinerja Mengajar Guru di SMP Negeri Se-
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Kecamatan Purwadadi Kabupaten Subang” dapat diterima, yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan antara manajemen sarana dan prasarana dengan kinerja 

mengajar guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Purwadadi Kabupaten Subang. 

Hasil perhitungan signifikansi korelasi, menyimpulkan bahwa koefisien 

korelasi antara variabel X (Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan) dan 

variabel Y (Kinerja Mengajar Guru) adalah signifikan. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi (KD) yang menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh manajemen sarana dan prasarana pendidikan terhadap kinerja 

mengajar guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Purwadadi Kabupaten Subang. 

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja mengajar guru. Hasil 

penelitian ini pada dasarnya mendukung pernyataan yang mengatakan bahwa 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

mengajar guru. 

5.2.1 Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Implikasi penelitian ini bagi manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan disekolah adalah jika sekolah kurang optimal dalam menjalankan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikannya, maka akan menghambat pada 

proses kegiatan belajar mengajar dimana proses pembelajaran tersebut 

merupakan inti kegiatan pendidikan disekolah dan berdampak pula pada kinerja 

mengajar guru disekolah. 

5.2.2 Kinerja Mengajar Guru 

Implikasi penelitian ini bagi kinerja mengajar guru adalah jika sekolah 

kurang akan memperhatikan kualitas kinerja mengajar guru, maka akan 

berdampak pada hasil pembelajaran dan peserta didik atau tingkat kompetensi 

lulusan pun akan sangat rendah. Maka dari itu, sekolah perlu memperbaiki 

manajemen sarana dan prasarananya dan akan berdampak baik pula pada kinerja 

mengajar guru. Semakin baik manajemen sarana dan prasarana disekolah, maka 

semakin meningkat pula kinerja mengajar guru di sekolah. 
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5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan penelitian maka peneliti memberikan beberapa 

rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak yang 

berkepentingan agar dapat ditindaklanjuti. Adapun rekomendasi tersebut sebagai 

berikut: 

5.3.1 Bagi Sekolah 

Hasil perhitungan WMS duketahui bahwa indikator pengadaan sarana 

dan prasarana pendidikan menjadi indikator dengan skor kecenderungan rata-rata 

baik dibanding dengan indikator lainnya pada variabel manajemen sarana dan 

prasarana. Maka dari itu peneliti menyarankan kepada pihak sekolah agar lebih 

tertib dalam melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana yaitu dengan 

menggunakan prosedur yang berlaku, pencatatan setiap sarana dan prasarana yang 

diadakan dan dihapus, dan perencanaan yang dibuat dengan benar-benar 

mempertimbangkan kebutuhan dan keadaan sekolah sehingga antara pengadaan 

dan perencanaan tidak terjadi ketimpangan yang jauh. 

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian terkait pengaruh manajemen sarana dan prasarana pendidikan terhadap 

kinerja mengajar guru dengan cakupan wilayah yang cukup luas, yaitu salah 

satunya tingkat kota/kabupaten terutama di daerah-daerah yang belum pernah 

diteliti sebelumnya. Selain itu penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

menguji faktor lain yang dipengaruhi sarana dan prasarana pendidikan ataupun 

faktor lain yang mempengaruhi kinerja mengajar guru. Dan agar lebih mendalami 

masalah manajemen sarana dan prasarana pendidikan, penelitian selanjutnya juga 

disarankan unruk dilakukan dengan fokus penelitian pada salah satu indikator 

manajemen sarana dan prasarana yang terbukti dalam penelitian ini menjadi 

indikator terkuat yaitu indikator pengawasan sarana dan prasarana pendidikan atau 

indikator cukup tinggi pada indikator pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

menjadi variabel yang diteliti dalam penelitian selanjutnya. 


